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ABSTRAK 
Pengeringan singkong yang dilakukan masyarakat saat ini masih 
secara manual (konvensional) yaitu dengan memanfaatkan energi cahaya 
matahari atau di jemur sehingga memakan waktu yang cukup lama, dan 
sangat bergantung dengan keadaan cuaca yang ada di sekitar,sedangkan 
akibat dari hal tersebeut mengakibatkan kadar air produk yang dihasilkan 
tidak seragam, dan kapasitas singkong kering yang dihasilkan terbatas 
karena membutuhkan tempat yang luas dalam proses pengeringan tersebut 
serta biaya untuk operasional yang tidak sedikit.  Dari permasalahan yang 
dihadapi perlu adanya suatu alat pengering mekanik yang dapat membantu 
proses pengeringan lebih cepat. Peralatan pengeringan yang ingin saya 
buat ini adalah pengering tipe Rotary dryer yang sederhana.  
Perancangan alat menggunakan variasi mass flow rate dan waktu 
proses pengeringan pada silinder fin dengan waktu 25 dan 30 menit. Data 
yang dihasilkan setelah penelitian dilakukan pada silinder fin  waktu 
pengujian 25 menit didapat hasil perubahan temperatur yaitu 736,02⁰C, 
700,24⁰C, 662,58⁰C, 640,02⁰C. Kalor yang dihasilkan yaitu 2033,37 W, 
2003,90 W, 1934,53 W dan 1871,52 W. hasil pengurangan massa singkong 
yaitu 0,30 Kg, 0,28 Kg, 0,24 Kg dan 0,21 Kg. Efisiensi yang didapatkan yaitu 
34,89%, 34,52%, 33,46% dan 32,47%. Sedangkan pada silinder fin waktu 
pengujian 30 menit didapatkan hasil perubahan temperatur yaitu 586,37⁰C, 
626,97⁰C, 766,50⁰C, 517,30⁰C. Kalor yang dihasilkan yaitu 2324,38 W, 
2228,24 W, 2112,05 W dan 2038,38 W. hasil pengurangan massa singkong 
yaitu 0,37 Kg, 0,36 Kg, 0,23 Kg dan 0,19 Kg. Efisiensi yang didapatkan yaitu 
39,62%, 37,92%, 36,12% dan 35,08%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa silinder menggunakan fin 
waktu pengujian 30 menit yang lebih baik digunakan dalam proses 
pengeringan karena data yang dihasilkan lebih besar dibandingkan silinder 
fin waktu pengujian 25 menit.  Semakin lama proses pengeringan 
menyebabkan pengurangan massa singkong semakin besar dan kalor yang 
dihasilkan juga akan semakin besar serta efisiensi cenderung naik karena 
tidak kehilangan panas secara signifikan.  
Kata kunci : Singkong, Rotary  Dryer, IDF, Mass Flow Rate
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                  Cassava drying is done manually (conventionally) that is by 
utilizing solar light energy or in drying so take a long time, and very 
dependent with the condition of the weather around, while the result of this 
matter cause the water content of product is not uniform, and the resulting 
dry cassava capacity is limited because it requires a large area in the drying 
process as well as the cost for operational is not small. From the problems 
encountered there needs to be a mechanical dryer which can help the 
drying process faster. The drying equipment I want to make is a simple 
Rotary dryer type dryer.  
       Device design using variation of mass flow rate and drying 
process time on fin cylinder with time 25 and 30 minutes. Data produced 
after the research done on the fin cylinder time of 25 minutes test results 
obtained temperature changes that is 736,02⁰C, 700,24⁰C, 662,58⁰C, 
640,02⁰C. The heat produced is 2033,37 W, 2003,90 W, 1934,53 W dan 
1871,52 W. the results of cassava mass reduction of 0,30 Kg, 0,28 Kg, 0,24 
Kg and 0,21 Kg. Efficiency gained that is 34,89%, 34,52%, 33,46% dan 
32,47%.  While on the fin cylinder 30 minutes testing time obtained results 
temperature changes that is 586,37⁰C, 626,97⁰C, 766,50⁰C, 517,30⁰C. The 
heat produced is 2324,38 W, 2228,24 W, 2112,05 W dan 2038,38 W. the 
results of cassava mass reduction of 0,37 Kg, 0,36 Kg, 0,23 Kg and 0,19 
Kg. Efficiency obtained is 39,62%, 37,92%, 36,12% dan 35,08%.. 
  The results showed that cylinders used fin time of 25 minutes better 
test used in drying process because the resulted data is bigger than fin 
cylinder 30 minutes test time. The longer the drying process leads to a larger 
reduction in cassava mass and the resulting heat will also increase and 
efficiency tends to rise as it does not lose heat significantly.  
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A = Luas Permukaan (m2) 
∆ms   = Pengurangan massa singkong (kg) 
m1   = Massa awal singkong  (kg) 
m2   = Massa akhir singkong (kg) 
ṁ   = Laju penguapan air (kg/s) 
t   = Waktu (s) 
m = Massa (Kg/s) 
Nu = Angka Nusselt 
Re = Angka Reynolds 
η = Efisiensi (%) 
𝑣 = Viskositas Kinematik fluida (m2/s) 
Rew = Reynolds number 
D  = Diameter silinder (m2) 
ώ  = Kecepatan putar silinder (rad/s) 
Qbb    = Kalor bahan bakar  (W) 
HHV    = Higt Heating Value LPG (J/kg) 
Qv    = Kalor penguapan air (W) 
hfg    = Enthhalpy penguapan air (J/kg) 
Qc onv    = Laju perpindahan panas konveksi (W) 
h    = Koefisien perpindahan panas konveksi (W/m2K) 
Thi    = Temperatur masuk sistem (°C) 
xx 
 
Tho  = Temperatur keluar sistem (°C) 
 
Subskrib 
c = Cool 
h = Hot 
s = Singkong 
i = Input 
o = Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
